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Biochar dianggap sebagai solusi alternatif yang potensial untuk memulihkan 

fungsi tanah guna meningkatkan kualitas lahan terdegradasi, terutama pada lahan 

suboptimal, yang nantinya dapat membantu meningkatkan efisiensi penggunaan 

pupuk bagi tanaman.  Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi 

tentang optimasi biochar di bidang pertanian khususnya biochar dari tongkol 

jagung terhadap efisiensi penggunaan pupuk urea pada budidaya pakcoy.  

Optimasi biochar dilakukan dengan menggabungkan 2 perlakuan yaitu suhu dan 

lama waktu dalam pembuatan biochar.   

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai Februari 

2021 di Laboratorium Lapangan Terpadu Rumah Kaca Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung.  Pada penelitian ini, Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

terdiri dari 2 faktor yaitu faktor suhu pembuatan biochar terdiri dari 4 taraf, dan 

faktor dosis pupuk urea terdiri   dari 4 taraf.  Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali sehingga diperoleh 48 satuan percobaan.  Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah karakteristik tanah, karakteristik biochar, evapotranspirasi, 

tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, warna daun, luas tajuk, total brangkasan 

segar, brangkasan atas segar, brangkasan bawah segar, brangkasan atas kering, 

brangkasan bawah kering, total brangkasan kering, produktivitas air, dan 

produktivitas pupuk. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu pembuatan biochar 

berpengaruh nyata pada taraf (P>5%) pada parameter pertumbuhan tinggi 

tanaman, lebar daun, jumlah daun, luas tajuk, brangkasan atas segar, brangkasan 

atas kering, brangkasan bawah segar, brangkasan bawah kering, berat segar, 

curah.  kepadatan, produktivitas air, dan produktivitas pupuk.  Pengaruh interaksi 

dosis biochar dan pupuk urea nyata pada taraf (P>5%) terhadap parameter (tinggi 

tanaman, lebar daun, luas tajuk) pada umur 12 hari setelah tanam, brangkasan 

bawah segar, brangkasan bawah kering, dan produktivitas pupuk.  Suhu pirolisis 



 

 

biochar yang optimal untuk pakcoy adalah 350oC dengan rata-rata hasil 

brangkasan pucuk segar 30,6 gram, berat total 39,36 gram, dan produktivitas 

pupuk 35,055 g/g.  Kombinasi biochar dan dosis pupuk urea yang paling baik 

terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman pakcoy adalah B3P3. 

 

Kata kunci;  Biochar;  Tongkol jagung;  Pupuk urea;  dan Pakcoy. 
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THE EFFECT OF CORN COB Biochar PYROLYSIS TEMPERATURE 

AND UREA FERTILIZER DOSAGE ON GROWTH AND PRODUCTION 

OF PAKCOY (Brassica rapa L.) 

 

 

By 

 

Riri Megasepta 

 

 

 

 

Biochar is considered a potential alternative solution for restoring soil function to 

improve the quality of land degraded, especially in suboptimal lands, which can 

later help increase the efficiency of the use of fertilizers for plants.  This study 

aims to provide information about the optimization of biochar in agriculture, 

especially biochar from corn cobs on the efficiency of using urea fertilizer in 

pakcoy cultivation.  Optimization of biochar is done by combining 2 treatments, 

namely temperature and length of time in making biochar.  This research was 

conducted from December 2020 to February 2021 at the Screenhouse of 

Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung.  In 

this study, a completely randomized factorial design (RALF) consisted of 2 

factors;  the temperature factor for making biochar, consisting of 4 levels, and the 

urea fertilizer dose factor consisting of 4 levels.  Each treatment was repeated 3 

times so that 48 experimental units were obtained.  The parameters observed in 

this  study were soil characteristics, biochar characteristics, evapotranspiration, 

plant height, number of leaves, leaf width, leaf color, canopy area, total fresh 

stover, fresh top stover, fresh lower stover, dry top stover, dry bottom stover, total 

dry stover, water productivity, and fertilizer productivity. 

 

The results showed that the temperature of making biochar was significant 

at the level (P>5%) on the growth parameters of plant height, leaf width, number 

of leaves, canopy area, fresh top stover, dry top stover, fresh bottom stover, dry 

bottom stover, fresh weight, bulk.  density, water productivity, and fertilizer 

productivity.  The interaction effect of biochar dose and urea fertilizer was 

significant at the level (P>5%) on parameters (plant height, leaf width, canopy



 

 

area) at 12 days after planting, fresh lower stover, dry lower stover, and fertilizer 

productivity.  The optimal pyrolysis temperature of biochar for pakcoy is at 

350oC with an average yield of 30.6 grams of fresh top stover, 39.36 grams of 

total weight, and 35.055 g/g fertilizer productivity.  The combination of biochar 

and the best dose of urea fertilizer on the growth and productivity of pakcoy 

plants is B3P3. 

 

Keywords;  Biochar;  Corncob;  Urea Fertilizer;  and Pakcoy. 
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I.   PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Tingkat konsumsi pangan khususnya tanaman sayuran yang cukup tinggi 

menyebabkan produksi tanaman sayuran di Indonesia terus bertambah besar.  

Menurut data Badan Pusat Statistik (2021) produktivitas sawi pakcoy di Indonesia 

pada tahun (2018) 635.990 t/ha, tahun (2019) 652.727 t/ha, dan tahun (2020) 

667.473 t/ha.  Data tersebut menunjukkan bahwa setiap tahun terdapat 

peningkatan produktivitas sawi pakcoy.  Meningkatnya produktivitas sawi pakcoy 

tersebut sejalan dengan penambahan luas panen yang dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya degradasi lahan.  Penurunan kesuburan tanah disebabkan 

oleh penggunaan pupuk kimia secara terus menerus, aplikasi bahan organik yang 

rendah, dan terjadinya pencucian hara.  Selain itu, ada beberapa wilayah di 

Indonesia yang didominasi tanah kurang subur seperti propinsi Lampung yang 

merupakan salah satu propinsi di Sumatera dengan hamparan tanah masam lahan 

kering yang luas dengan  ordo  tanah  yang  sebagian besar merupakan tanah 

ultisol.  Pada  umumnya lahan yang didominasi oleh ordo tanah ultisol dicirikan 

oleh rendahnya nilai kapasitas  tukar kation (KTK) dan kemampuan 

memegang/menyimpan air yang rendah (BH & A, 2006).  Oleh sebab itu,  

dibutuhkan upaya untuk memperbaiki kerusakan tanah dengan mengaplikasikan 

bahan pembenah tanah seperti kompos, pupuk, dan biochar.   

 

Saat ini telah berkembang di dunia, penggunaan biochar arang limbah pertanian  

sebagai bahan pembenah tanah alternatif.  Biochar mampu bertahan lama di 

dalam tanah atau mempunyai efek yang relatif lama, atau relatif resisten terhadap 

serangan mikroorganisme, sehingga proses dekomposisi berjalan lambat (Tang, 

W, W, & A, 2013).  Oleh karena itu, biochar dinilai dapat menjadi salah satu 
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solusi pengembalian fungsi tanah alternatif yang potensial untuk memperbaiki 

kualitas lahan yang telah terdegradasi khususnya di lahan-lahan suboptimal yang 

nantinya dapat membantu meningkatkan efisiensi dari penggunaan pupuk bagi 

tanaman.  Faktor yang mempengaruhi biochar sebagai pembenah tanah antara lain 

jenis bahan, ukuran partikel, lama pembakaran dan suhu pirolisis.  Suhu pirolisis 

yang berbeda dapat mempengaruhi kualitas biochar mulai dari kadar abu, kadar 

air, berat isi, sampai nilai pH yang berbeda.  Oleh karena itu, dibutuhkan suhu 

pirolisis terbaik dalam pembuatan biochar agar mendapatkan kualitas biochar 

yang optimal sebagai pembenah tanah.   

Menurut data badan penelitian dan pengembangan pertanian (Inovasi Teknologi 

Pertanian, 2019), produksi jagung di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 

19.612.435 ton yang dipastikan akan menghasilkan limbah jagung dalam jumlah 

yang sangat besar sekitar 5,7 juta ton/tahun.  30% dari berat jagung adalah bagian 

tongkol jagung.  Keberadaan limbah tongkol jagung ini melimpah dan 

berkelanjutan, sayangnya sebagian besar limbah tongkol jagung tidak 

termanfaatkan, hanya dibuang atau dibakar sehingga dapat menimbulkan masalah 

lingkungan seperti polusi, efek rumah kaca, dan pemanasan global (Asmarania, 

2020).  Oleh karena itu diperlukan pengolahan ulang limbah tongkol jagung agar 

dapat bermanfaat dan bernilai ekonomi.  Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang pengaruh suhu pirolisis biochar tongkol jagung 

dan dosis penggunaan pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy.   

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh suhu pirolisis biochar tongkol jagung dan dosis penggunaan 

pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Menganalisis pengaruh interaksi penggunaan biochar tongkol jagung dan 

pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Pakcoy. 
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2) Mengetahui suhu pirolisis yang tepat dalam optimalisasi biochar tongkol 

jagung terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Pakcoy. 

3) Mengetahui dosis penggunaan pupuk urea terbaik pada tanah yang telah 

ditambahkan biochar tongkol jagung. 

1.4. Manfaat penelitian  

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu memberikan informasi suhu pirolisis 

yang tepat dalam optimalisasi biochar tongkol jagung dan dosis penggunaan 

pupuk urea untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi pada budidaya 

tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.). 

1.5. Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini yaitu suhu pirolisis tongkol jagung berpengaruh 

terhadap efektivitas penggunaan pupuk urea pada budidaya tanaman sawi Pakcoy 

(Brassica rapa L.).  

1.6. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitan ini adalah;   

1) Biochar yang digunakan berasal dari tongkol jagung  

2) Proses pembakaran biochar tongkol jagung menggunakan kompor. 

3) Kadar air yang digunakan untuk irigasi berada pada satu kondisi yaitu 

pada keadaan 80-100% air tersedia.   

4) Pupuk yang digunakan adalah pupuk urea.   

5) Penanaman dilakukan di dalam pot dengan ukuran tinggi 13 cm, diameter 

atas 19  cm dan diameter bawah 13,5 cm. 



 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Budidaya Pakcoy (Brassica rapa L.) 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran yang termasuk 

keluarga Brassicaceae.  Tumbuhan pakcoy berasal dari China dan telah 

dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China selatan dan China pusat 

serta Taiwan.  Saat ini pakcoy dikembangkan secara luas di Filipina, Malaysia, 

Indonesia, dan Thailand (Setiawan, 2014).  Pakcoy merupakan tanaman dari 

keluarga Cruciferae yang masih berada dalam satu genus dengan sawi 

putih/petsai dan sawi hijau/caisim.  Pakcoy merupakan salah satu varietas dari 

tanaman sawi yang dimanfaatkan daunnya sebagai sayuran (Haryanto, 2007). 

 

 

  
Gambar 1.  Pakcoy (Brassica rapa L.)
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Taksonomi dari tanaman pakcoy menurut Suhardiyanto dan Purnama (2011) 

adalah sebagai berikut ;   

Kingdom  ;  Plantae  

Divisio   ;  Spermatophyta  

Kelas   ;  Dicotyledonae  

Ordo   ;  Rhoeadales  

Famili   ;  Brassicaceae  

Genus   ;  Brassica  

Spesies   ;  Brassica rapa L. 

2.2.1.  Morfologi  

Tanaman pakcoy merupakan salah satu sayuran penting di Asia, atau 

khususnya di China.  Daun pakcoy bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau 

tua, dan mengkilat, tidak membentuk kepala, tumbuh agak tegak atau setengah 

mendatar, tersusun dalam spiral rapat, melekat pada batang yang tertekan.  

Tangkai daun, berwarna putih atau hijau muda, gemuk dan berdaging, tanaman 

mencapai tinggi 15–30 cm. 

2.2.2.  Syarat Tumbuh  

Dalam membudidayakan tanaman pakcoy, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan antara lain ketinggian tempat yang sesuai dalam budidaya 

tanaman pakcoy yaitu berkisar antara 5 - 1.200 m dpl, namun tanaman pakcoy 

dapat tumbuh optimum diketinggian 100 - 500 m dpl.  Semakin tinggi tempat 

penanaman pakcoy maka umur panen akan semakin lama.  Dan semakin 

rendah tempat penanaman pakcoy maka umur panen akan lebih cepat.  

Tanaman ini merupakan tanaman yang tahan panas, sehingga bisa ditanam di 

dataran rendah hingga dataran tinggi.  Tanaman pakcoy pada umumnya banyak 

ditanam di dataran rendah pada suhu 15 - 30ºC.  Pertumbuhan pakcoy yang 

baik membutuhkan suhu udara yang berkisar antara 19ºC - 21ºC, pertumbuhan 

tanaman dipengaruhi oleh suhu udara dalam proses pembelahan sel-sel 

tanaman, perkecambahan, pertunasan, pembungaan, dan pemanjangan daun 

(Cahyono, 2003).  Pertumbuhan tanaman ini juga dipengaruhi oleh suhu udara 
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karena pada suhu dibawah 19ºC tanaman cepat berbunga, sedangkan pada suhu 

diatas 21ºC tanaman tidak akan berbunga (AAK, 1992).   

Kelembaban udara juga perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman pakcoy, 

kelembaban udara yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman pakcoy berkisar 

antara 80% - 90%.  Apabila lebih dari 90 % berpengaruh buruk terhadap 

pertumbuhan tanaman.  Kelembaban yang tidak sesuai dengan dikehendaki 

tanaman, menyebabkan stomata tertutup sehingga penyerapan CO2 terganggu.  

Dengan demikian kadar gas CO2 tidak dapat masuk kedalam daun, sehingga 

diperlukan tanaman untuk fotosintesis tidak memadai.  Akhirnya proses 

fotosintesis tidak berjalan dengan baik sehingga semua proses pertumbuhan 

pada tanaman menurun.  Selain kelembaban udara, curah hujan juga penting 

dalam budidaya tanaman pakcoy, tanaman pakcoy dapat ditanam sepanjang 

musim, curah hujan yang sesuai untuk budidaya tanaman pakcoy adalah 200 

mm/bulan.  Pakcoy membutuhkan air yang cukup untuk pertumbuhan,akan 

tetapi tanaman ini juga tidak senang pada air yang tergenang, hal ini dapat 

menyebabkan tanaman mudah busuk dan terserang hama dan penyakit 

(Cahyono, 2003). 

Kondisi tanah juga sangat penting dalam budidaya tanaman pakcoy, tanah yang 

cocok untuk ditanami pakcoy adalah tanah yang subur, gembur dan banyak 

mengandung bahan organik, tidak tergenang, tata aerasi dalam tanah berjalan 

dengan baik.  Derajat kemasaman (pH) tanah yang optimum untuk 

pertumbuhannya adalah antara 6–7.  Kemasaman tanah sangat berpengaruh 

terhadap ketersediaan hara didalam tanah, aktivitas kehidupan jasad renik tanah 

dan reaksi pupuk yang diberikan ke dalam tanah.  Penambahan pupuk ke dalam 

tanah secara langsung akan mempengaruhi sifat kemasamannya, karena dapat 

menimbulkan reaksi masam, netral ataupun basa, yang secara langsung ataupun 

tidak dapat mempengaruhi ketersediaan hara makro atau hara mikro.  

Ketersediaan unsur hara mikro lebih tinggi pada pH rendah, semakin tinggi pH 

tanah ketersediaan hara mikro semakin kecil (Cahyono, 2003). 
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2.2.  Biochar  

Biochar merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan arang berpori 

yang terbuat dari sampah organik yang ditambahkan ke tanah.  Biochar dihasilkan 

melalui proses pembakaran tidak sempurna (tanpa O2) pada temperatur tinggi.  

Proses ini menghasilkan dua jenis bahan bakar (gas sintetis dan minyak nabati), 

dan arang hayati (biochar) sebagai produk sampingan.  Biochar memiliki 

karakteristik permukaan yang besar, pori-pori makro dan mikro, kerapatan isi, 

serta kapasitas mengikat air yang tinggi.  Karakteristik yang dimiliki biochar 

mampu memasok C dan mengurangi CO2 dari atmosfer dengan cara mengikatnya 

ke dalam tanah (Liang, 2008).   

Biochar adalah bahan padat kaya karbon hasil konversi dari limbah 

organik (biomass pertanian) melalui pembakaran tidak sempurna atau suplai 

oksigen terbatas (pyrolysis).  Pembakaran tidak sempurna dapat dilakukan dengan 

alat pembakaran atau pirolisator dengan suhu 250-3500 C selama 1-3,5 jam, 

bergantung pada jenis biomass dan alat pembakaran yang digunakan.  

Pembakaran juga dapat dilakukan tanpa pirolisator, tergantung kepada jenis bahan 

baku.  Kedua jenis pembakaran tersebut menghasilkan biochar yang mengandung 

karbon untuk diaplikasikan sebagai pembenah tanah.  Biochar bukan pupuk tetapi 

berfungsi sebagai pembenah tanah.  Biochar atau arang sudah sejak lama dikenal 

di Indonesia, terutama sebagai sumber energi (bahan bakar dan sumber panas).  Di 

Indonesia sendiri, pemanfaatan biochar untuk pertanian dan kehutanan mulai 

berkembang pada awal tahun 2000 (Rachman, 2015).   

Aplikasi biochar ke lahan pertanian (lahan kering dan basah) dapat meningkatkan 

kemampuan tanah menyimpan air dan hara, memperbaiki kegemburan tanah, 

mengurangi penguapan air dari tanah dan menekan perkembangan penyakit 

tanaman tertentu serta menciptakan habitat yang baik untuk mikroorganisme 

simbiotik.  Sumber bahan baku biochar terbaik adalah limbah organik khususnya 

limbah pertanian.  Potensi bahan baku biochar tergolong melimpah yaitu berupa 

limbah sisa pertanian yang sulit terdekomposisi atau dengan rasio C/N tinggi.  Di 

Indonesia, potensi penggunaan biochar sangat besar mengingat bahan bakunya 

seperti tempurung kelapa, sekam padi, kulit buah kakao, tempurung kelapa sawit, 

http://balittanah.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php/en/petunjuk-teknis-69/1288-biochar1
http://balittanah.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php/en/petunjuk-teknis-69/1288-biochar1
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tongkol jagung, dan bahan lain yang sejenis, banyak tersedia.  Dari berbagai hasil 

penelitian diketahui bahwa proporsi tongkol jagung 21% dari bobot tongkol 

kering (Rachman, 2015).   

 

Tabel 1.  Estimasi jumlah biomass pertanian dan potensinya sebagai bahan baku 

biochar di Indonesia. 

Contoh Jumlah 

Asumsi 

Proporsi 

Biomass 

Dapat 

Dikonversi 

Potensi 

Biomass 

Dikonversi 

Menjadi 

Biochar 

Rasio 

Biochar/ 

Biomass 

Potensi 

Biochar 

  (t/tahun) (%) (t/tahun)   t/tahun) 

Sekam 

padi 
13.612.343 50 6.806.172 0,26 1.769.605 

 Tempurung 

kelapa  
539.644 50 269.822 0,25 67.456 

 

Tempurung 

kelapa 

sawit 

6.400.000 30 1.920.000 0,5 960.000 
 

 Kulit buah 

kakao 
1.208.553 50 604.277 0,33 199.411  

 Tongkol 

jagung 
3.652.372 30 1.095.712 0,13 142.443 

 

Total 25.412.912   10.695.982   3.138.914 
 

Sumber;  Syarwani et al (2013) 

   
 

 

 

Menurut Lehmann dan Joseph (2009), biochar diproduksi dari bahan-bahan 

organik yang sulit terdekomposisi, yang dibakar secara tidak sempurna (pyrolysis) 

/tanpa oksigen pada suhu yang tinggi.  Arang hayati yang terbentuk dari 

pembakaran ini akan menghasilkan karbon aktif, yang mengandung mineral 

seperti kalsium (Ca) atau magnesium (Mg) dan karbon anorganik.  Dengan 

kandungan senyawa organik dan 9 inorganik yang terdapat di dalamya, biochar 

banyak digunakan sebagai bahan amelioran untuk meningkatkan kualitas tanah, 

khususnya tanah marginal.  Menurut Rachman et al (2015)dalam hasil 

penelitiannya di Balai Penelitian Tanah menginformasikan beberapa karakteristik 
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biochar yang dihasilkan, khususnya yang berasal dari bahan baku limbah 

pertanian.  Jumlah arang yang dihasilkan dalam satu kali pembakaran berkisar 

22,0-53,5% tergantung jenis bahan baku yang digunakan, suhu pembakaran, dan 

alat pembakaran yang digunakan. 

 

Pada tabel 2 berikut dapat kita lihat pada pirolisis dengan suhu antara (400-600)°C 

semakin tinggi suhu pirolisisnya maka nilai kalor, kadar abu, dan kadar air juga 

semakin besar.   

 

 

Tabel 2.  Data optimalisasi kadar air, kadar abu, dan nilai kalor biochar sekam 

padi dan tongkol jagung dengan metode pirolisis lambat 

Suhu 

Pirolisis 

(°C) 

Kadar Air (%) Kadar Abu (%) 
Nilai Kalor 

(kal/gr) 

 Sekam 

Padi 

Tongkol 

Jagung 

Sekam 

Padi 

Tongkol 

Jagung 

Sekam 

Padi 

Tongkol 

Jagung 
 

 400 2,79 0,4 41,75 4,25 3643 6720 
 

450 2,59 0,78 38,5 4,75 3525 6795 
 

500 2,43 0,84 45,25 4,5 3705 7111 
 

550 2,25 0,59 44,5 5,5 3916 6878 
 

600 2,68 1,52 41 5,5 3603 6273 
 

 Sumber ;  Taufik (2012). 

 

 

Aplikasi biochar berdampak positif terhadap sifat kimia, fisika, dan biologi tanah.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, efek positif biochar diuraikan sebagai 

berikut;   

1.  Sifat Kimia Tanah  

Biochar yang diaplikasikan ke dalam tanah secara nyata berpotensi dalam 

meningkatkan beberapa sifat kimia tanah seperti pH tanah, KTK, dan beberapa 

senyawa seperti C-organik, N-total, serta dapat mereduksi aktivitas senyawa Fe 

dan Al yang berdampak terhadap peningkatan P-tersedia (Rondon et al, 2007;  

Novak et al, 2009;  Baronti et al, 2010;  Nigussie et al, (2012)).  Perbaikan sifat 

kimia yang diakibatkan oleh penambahan biochar secara tidak langsung 
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berdampak positif pula terhadap pertumbuhan tanaman yang tumbuh di atasnya.  

Nigussie et al (2012) melaporkan bahwa aplikasi biochar yang berasal dari 

bonggol jagung dengan dosis 10 ton ha-1 secara signifikan meningkatkan pH, 

electrical conductivity (EC), C-organik, P-tersedia, N-total, dan KTK tanah yang 

tercemar maupun yang tidak tercemar Kromium (Cr).  Peningkatan ini terjadi 

disebabkan biochar yang berasal dari bonggol jagung ini diketahui mengandung 

senyawa-senyawa yang dibutuhkan tanaman, memiliki luas permukaan yang 10 

tinggi, porositas yang tinggi, serta kandungan abu dalam biochar yang secara 

tidak langsung dapat melarutkan senyawa-senyawa yang terjerap seperti Ca, K, 

dan N yang dibutuhkan oleh tanaman.   

2. Sifat Fisika Tanah  

Penambahan biochar memengaruhi sifat fisika tanah melalui peningkatan 

kapasitas menahan air, sehingga dapat mengurangi run-off dan pencucian unsur 

hara.  Selain itu, amandemen biochar juga dapat memperbaiki struktur, porositas, 

dan formasi agregat tanah (Lehmann dan Joseph, 2009;  Baronti et al, 2009;  

Zhang et al, 2011;  Southavong, 2012).  Biochar berpengaruh langsung terhadap 

tanaman.  Perbaikan sifat fisika menyebabkan jangkauan perakaran tanaman 

semakin luas sehingga memudahkan tanaman untuk mendapatkan nutrisi dan air 

yang dibutuhkan dalam pertumbuhannya (Dou, 2012).   

3. Sifat Biologi Tanah  

Biochar juga dapat memengaruhi populasi dan aktivitas mikroorganisme tanah.  

Menurut hasil penelitian Graber et al (Graber, 2010), kehadiran biochar dapat 

merangsang populasi rizobakteria dan fungi yang menguntungkan bagi 

pertumbuhan tanaman.  Ini diakibatkan oleh perubahan komposisi dan aktivitas 

enzim di daerah sekitar perakaran yang meningkat dengan penambahan biochar 

(O’Neill, 2009).   

 

Balai Penelitian Tanah pada tahun 2009 melaporkan bahwa Lahan kering masam 

di Lampung menunjukkan aplikasi biochar dengan takaran 5 - 10 ton/ha 

memberikan hasil dengan stabil hingga tiga musim tanam berturut- turut tanpa 

penambahan biochar pada musim tanam kedua dan ketiga. 
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23.  Tongkol Jagung 

 

 

 

Gambar 2.  Tongkol Jagung 

 

Tongkol jagung adalah bagian dalam organ betina tempat bulir duduk 

menempel.  Istilah ini juga dipakai untuk menyebut seluruh bagian jagung 

betina (buah jagung).  Secara morfologi, tongkol jagung adalah tangkai utama 

malai yang termodifikasi, malai organ jantan pada jagung dapat memunculkan 

bulir pada kondisi tertentu.  Tongkol jagung tersusun atas senyawa kompleks 

lignin, hemiselulosa, dan selulosa.  Masing-masing merupakan senyawa-

senyawa yang potensial dapat dikonversi menjadi senyawa lain secara biologi 

(Suprapto, 2002).  Sebuah perusahaan di Iowa, AS berhasil memanfaatkan 

tongkol jagung sebagai berbagai produk yang ramah lingkungan.  Tongkol 

jagung yang merupakan limbah tanaman in situ memiliki sifat-sifat seperti 

salah satu bagiannya keras dan sebagian bersifat menyerap (absorbent), juga 

sifat-sifat yang merupakan gabungan beberapa sifat, seperti;  tidak terjadi 

reaksi kimia bila dicampur dengan zat kimia lain (inert), dapat terurai secara 

alami dan ringan sehingga tongkol jagung merupakan bahan ideal untuk bahan 

pembuatan biochar (Adi, 2017).   

Ketika musim panen jagung tiba, jagung meninggalkan sisa limbah seperti 

batang, daun, dan juga pangkal (tongkol).  Biasanya para petani akan 
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membuang ataupun membakar limbah sisa pangkal jagung.  Sering kali limbah 

seperti tongkol jagung terbuang percuma.  Namun, jika tongkol jagung 

dimanfaatkan, maka akan dapat menjadi keuntungan bagi petani.  Tongkol 

jagung sisa dari hasil panen tanaman jagung mempunyai kandungan kimia.  

Kandungan dari tongkol jagung yang terdiri dari air 13,5%, protein 10,0%, 

lemak 4,0%, karbohidrat 61,0 %, gula 1,4%, dan zat-zat lain 0,4%.  

Penggunaan tongkol jagung untuk keperluan bahan bakar sekitar 90% 

sedangkan limbah batang dan daun sekitar 30% dari potensi yang ada.  

Tongkol jagung memiliki kandungan karbon yang tinggi.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa untuk mengeringkan 6 ton jagung dari kadar air 32.5% 

sampai 13.7% bb selama 7 jam diperlukan sekitar 30 kg tongkol jagung kering 

per jam (Alkuino, 2000). 

2.4.  Tanah Ultisol 

Tanah di provinsi Lampung didominasi oleh tanah ultisol yang memiliki pH dan 

unsur hara yang cenderung rendah  

2.4.1.  Karakteristik Ultisol  

Menurut Soil Taxonomy Survey Staff (2010), Ultisol merupakan tanah yang 

mempunyai tingkat perkembangan yang cukup lanjut, dicirikan oleh penampang 

tanah yang dalam, peningkatan fraksi lempung seiring dengan kedalaman tanah 

(horizon argilik) atau adanya horizon kandik, reaksi tanah masam (pH 3,10–5,00), 

dan kejenuhan basa rendah (< 35%).  Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006) 

Ultisol mempunyai sebaran yang sangat luas, meliputi hampir 25% dari total 

daratan Indonesia dan mempunyai potensi yang besar untuk digunakan sebagai 

lahan pertanian Bahan induk Ultisol berkembang dari bahan induk tua.  

Sedangkan Darmawijaya (1997), menyebutkan bahwa Ultisol merupakan tanah 

masam yang telah mengalami pelindian hebat (highly leached) sehingga memiliki 

tingkat kesuburan yang rendah dengan warna kelabu cerah sampai kekuningan.  

Kendala umum yang dihadapi pada Ultisol adalah pH tanah rendah, unsur N dan P 

kurang tersedia, kekurangan unsur Ca, Mg, K, dan Mo, kandungan Mn dan Fe 

berlebih, serta kelarutan Al tinggi, merupakan faktor penghambat utama dalam 

pertumbuhan tanaman. 
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Ultisol yang mempunyai horizon kandik, kesuburan alaminya hanya bergantung 

pada bahan organik di lapisan atas.  Kandungan bahan organik dan fraksi lempung 

pada Ultisol berpengaruh terhadap nilai kapasitas pertukaran kation tanah (KPK).  

Pemanfaatan Ultisol untuk pengembangan tanaman pangan lebih banyak 

menghadapi kendala dibandingkan dengan untuk tanaman perkebunan.  Oleh 

karena itu, Ultisol banyak dimanfaatkan untuk tanaman perkebunan (Prasetyo, 

2006).  Ultisol merupakan tanah yang miskin kandungan hara terutama P dan 

kation-kation dapat ditukar seperti Ca, Mg, Na, dan K, kadar Al tinggi, kapasitas 

pertukaran kation rendah, berpotensi keracunan Al dan miskin kandungan bahan 

organik serta peka terhadap erosi (Adiningsih, 1993).   

2.4.2.  Lapisan Sub Soil Ultisol  

Menurut Buckman and Brady (1982) sub soil adalah tanah bagian bawah dari 

lapisan top soil yang mengalami cukup pelapukan, mengandung lebih sedikit 

bahan organik.  Dan lapisan dari sub soil juga dibedakan menjadi dua bagian, 

terutama dalam tanah yang mengalami pelapukan mendalam yakni tanah-tanah di 

daerah lembap, bagian sebelah atasnya disebut daerah transisi (peralihan), dan 

sebelah bawahnya disebut daerah penimbunan (illuviasi).  Dalam daerah 

penimbunan ini berangsur-angsur terkumpul oksida besi, oksida aluminium, tanah 

liat dan juga kalsium karbonat.  Winarna dan Sutarta (2003) juga menyatakan 

bahwa sub soil merupakan lapisan tanah di bawah lapisan top soil, umumnya 

memiliki tingkat kesuburan yang lebih rendah dibandingkan top soil, terutama 

sifat kimianya yang kurang baik jika digunakan sebagai media tumbuh bibit 

kelapa sawit (Hidayat, 2007).  Ciri spesifik dari tanah ini adalah pH tanah dan 

kejenuhan basa (berdasarkan jumlah kation) yang rendah (<35).  Kejenuhan Al 

dan Fe cukup tinggi merupakan racun bagi tanaman dan mengakibatkan adanya 

fiksasi P sehingga unsur P kurang tidak tersedia.  Kapasitas tukar kation (KTK) 

yang relatif rendah memperlihatkan kandungan bahan organik yang rendah pada 

semua horizon kecuali di horizon A.  Sebagian tanah ini merupakan tanah 

LowActivityClay (LAC) yaitu tanah dengan dominasi koloid liat beraktivitas 

rendah yang tergolong tanah mineral marjinal yang terbentuk pada Formasi 

Geologi Tersier (Subagyo, 2000).
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III.   METODEOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian mengenai pengaruh aplikasi biochar tongkol jagung terhadap efisiensi 

penggunaan pupuk urea pada budidaya tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) ini 

dilaksanakan pada Desember 2020 sampai Februari 2021 yang dilaksanakan di 

Screenhouse Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung dengan letak astronomis 5o22’7”S dan 105o14’33”T. 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut;   

1) Pot tanpa lubang bawah yang digunakan untuk wadah media tanam. 

2) Gelas ukur, digunakan untuk mengatur banyaknya air yang diberikan ke 

tanaman. 

3) Mistar, digunakan untuk mengukur tinggi tanaman dan lebar daun. 

4) Timbangan, terdiri dari timbangan duduk dan analitik yang digunakan 

untuk menimbang berat bahan penelitian. 

5) Colorimeter (Amtast AMT507), digunakan untuk mengukur warna daun. 

6) Kamera, digunakan untuk dokumentasi kegiatan penelitian. 

7) Alat tulis, digunakan untuk mencatat data dan hal penting dalam 

penelitian. 

8) Nampan, digunakan untuk media penyemaian benih. 

9) Sprayer, digunakan untuk menyemprotkan air pada proses penyemaian. 

10) Oven memmer, digunakan untuk mengeringkan sampel tanah. 
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11) Tanur tipe Muffle Furnace FB 1410-M33, digunakan untuk mengabukan 

sampel tanah dan biochar. 

12) Kompor tipe P-31A dan wajan diameter 40 cm, digunakan untuk membuat 

biochar. 

13) Termometer inframerah AIOMEST AN-1800, untuk mengukur suhu 

pembakaran biochar. 

14) Ayakan tanah, digunakan untuk memisahkan bagian yang tidak diinginkan 

berdasarkan ukurannya. 

15)  Ayakan mesh 20, digunakan sebagai alat penyaring biochar untuk 

mendapatkan biochar dengan ukuran partikel sama (20 mesh/0,9 mm). 

 Adapun bahan yang digunakan adalah sebagai berikut; 

1) Tanah, digunakan sebagai media tanam. 

2) Tongkol jagung, digunakan sebagai bahan pembuatan biochar. 

3) Biochar tongkol jagung, digunakan sebagai perlakuan pengamatan. 

4) Arang sekam, digunakan sebagai media penyemaian benih pakcoy. 

5) Benih pakcoy, digunakan sebagai objek pengamatan. 

6) Pupuk urea, digunakan sebagai perlakuan pengamatan juga sebagai pupuk 

bagi tanaman pakcoy. 

7) Air, digunakan sebagai penunjang pertumbuhan dan pengembangan 

tanaman pakcoy. 

3.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF).  Faktor 

pertama ialah suhu pembuatan biochar yang dikonversi menggunakan 

perbandingan populasi dengan jarak tanam 30 x 30 cm maka didapat dosis 

biochar sebanyak 10 ton/ha menjadi 90 g/tanaman atau 3% dari media tanam 

total, terdiri dari ;   

1. Perlakuan B0 tanpa biochar.   

2. Perlakuan B1 biochar tongkol jagung pada suhu pembakaran 250oC.   

3. Perlakuan B2 biochar tongkol jagung pada suhu pembakaran 300oC. 

4. Perlakuan B3 biochar tongkol jagung pada suhu pembakaran 350oC. 
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Dikarenakan keterbatasan alat yang digunakan dalam proses pembuatan biochar 

kemungkinan besar akan terjadi fluktuasi suhu pembakaran biochar sebesar (± 5 

oC).  Rentang taraf pada perlakuan besar suhu pembakaran tersebut berdasarkan 

penelitian sebelumnya oleh Rachman et al (2015) yang menyatakan bahwa 

biochar merupakan bahan padat kaya karbon hasil konversi dari limbah 

organik (biomass pertanian) melalui pembakaran tidak sempurna atau suplai 

oksigen terbatas (pyrolysis).  Pembakaran tidak sempurna dapat dilakukan dengan 

alat pembakaran atau pirolisator dengan suhu 250-3500 C, bergantung pada jenis 

biomass dan alat pembakaran yang digunakan. 

 

Penggunaan dosis biochar sebanyak 10 ton/ha berdasarkan pada penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Sumberdaya Lahan (2012) yang menyatakan bahwa biochar dengan dosis  5-10 

ton/ha dapat memberikan hasil yang stabil selama tiga musim tanam berturut-turut 

pada tanaman jagung.   Untuk itu pada penelitian ini menggunakan dosis dengan 

takaran terbesar selaras dengan tujuan penelitian ini untuk mengoptimalisasikan 

penggunaan biochar dan memperkecil kebutuhan dosis pupuk pada tanaman. 

Faktor kedua dosis pupuk urea yang dikonvesi menggunakan perbandingan 

populasi, terdiri dari ;   

1. Perlakuan P0 tanpa pupuk urea.   

2. Perlakuan P1 pupuk urea 66,7 kg/ha menjadi 0,6 g/tanaman.  

3. Perlakuan P2 pupuk urea 133,5 kg/ha menjadi 1,2 g/tanaman.  

4. Perlakuan P3 pupuk urea 200 kg/ha menjadi 1,8 g/tanaman.  

 

Tiga taraf tersebut merupakan dosis yang diperkecil dari dosis rekomendasi pupuk 

urea untuk tanaman pakcoy yaitu 250 kg/ha berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sarif et al (2015) yang merupakan salah satu tujuan penelitian ini 

yaitu mengurangi dosis penggunaan pupuk dengan pemberian biochar pada tanah. 

Pada penelitian ini dilakukan ulangan sebanyak 3 kali. 

 

 

 

http://balittanah.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php/en/petunjuk-teknis-69/1288-biochar1
http://balittanah.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php/en/petunjuk-teknis-69/1288-biochar1
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Tabel 3.  Kombinasi Perlakuan RAL Faktorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.  Tata Letak Percobaan 

1. B1P2U2 B2P3U1 B4P3U2 B4P3U2 

2. B2P3U3 B3P3U2 B3P2U3 B3P2U3 

3. B3P1U2 B4P2U3 B3P1U1 B3P1U1 

4. B4P2U1 B4P1U2 B1P3U1 B1P3U1 

5. B1P3U2 B3P1U3 B1P2U3 B1P2U3 

6. B3P2U1 B1P2U1 B4P1U1 B4P1U1 

7. B1P1U3 B2P3U2 B2P1U2 B2P1U2 

8. B4P3U1 B2P2U3 B2P2U2 B2P2U2 

9. B2P2U1 B3P3U1 B4P1U3 B4P1U3 

10. B3P3U3 B1P1U2 B2P1U1 B2P1U1 

11. B4P2U2 B1P1U1 B1P3U3 B1P3U3 

12. B2P1U3 B4P3U3 B3P2U2 B3P2U2 

Budidaya tanaman pakcoy ini dilakukan pada kadar air tanah 80-100% air tersedia 

(available water). 

 

 P 

1 2 3 

  

 

B 

 4 5 

  

   

  

 1  B1P1 B1P2 B1P3 B1P4 B1P5 

 2  B2P1 B2P2 B2P3 B2P4 B2P5 

 3  B3P1 B3P2 B3P3 B3P4 B3P5 

 4  B4P1 B4P2 B4P3 B4P4 B4P5 
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3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dapat dilihat pada bagan alir berikut : 
 

                            Mulai 
 

 

 

           Persiapan alat dan bahan 

 

 

   Pembuatan biochar tongkol jagung 

    Perlakuan penambahan 

        biochar pada media tanam         Persiapan media tanam pakcoy 

      

 

                Penanaman benih 

 

Perlakuan dosis                           Pemupukan 

Penambahan pupuk urea                                                         

         Pindah tanam           

              

 

      Tanaman sayuran tumbuh 

                                      

 

                    Pengamatan  

                                       

     Pemanenan 

 

                     

                    Analisis Data 

 

 

  Selesai 

 

Gambar 3.  Bagan alir prosedur penelitian 
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3.5. Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1. Pembuatan Biochar Tongkol Jagung 

Pembuatan biochar dilakukan dengan tongkol jagung dalam kondisi kering udara 

yang selanjutnya dilakukan pembakaran tongkol jagung menggunakan kompor 

bertekanan tinggi, biochar dimasukkan kedalam panci tertutup dengan 3 variasi 

suhu (250 oC, 300 oC dan 350 oC) masing-masing selama 1,5 jam untuk 3kg 

biochar tongkol jagung. 

3.5.2. Persiapan Media Tanam 

Pada penelitian ini tanah yang digunakan merupakan tanah yang memiliki unsur 

hara rendah yang bertujuan untuk memperjelas efek dari perlakuan dosis biochar 

dan dosis pupuk, tanah dijemur selama 5 – 7 hari, tanah diayak untuk memisahkan 

dari batu-batuan menggunakan ayakan berukuran 3 mm.  Tanah dimasukkan ke 

dalam pot berukuran 30 cm x 30 cm sebanyak 2910g, ditambahkan biochar 

sebanyak 90 g/tanaman untuk semua perlakuan biochar, yaitu biochar suhu 250oC 

(B1), suhu 300oC (B2), dan suhu 350oC (B3).  Sedangkan, perlakuan kontrol atau 

BO (tanpa biochar) menggunakan tanah sebanyak 3 kg.   

3.5.3. Penyemaian 

Penyemaian benih pakcoy dilakukan pada nampan yang berisi arang sekam 

dilakukan dengan cara menaburkan benih pakcoy pada arang sekam, dan 

dilakukan penyemprotan 2 kali sehari.  Lama penyemaian yaitu selama 2 minggu 

atau sampai muncul  3 - 4 helai daun sejati. 

3.5.4. Pengukuran Kapasitas Lapang Media Tanam 

Pengukuran kapasitas lapang merupakan proses pengukuran kemampuan tanah 

sebagai media tanam dalam menahan air.  Pengukuran kapasitas lapang ini 

dilakukan dengan cara mengairi tanah dalam pot yang telah ditambahkan biochar 

sampai jenuh dan didiamkan selama 24 jam.  Ditimbang berat awal tanah dan 

berat jenuh tanah setelah 24 jam, berat jenuh 24 jam yang nantinya dijadikan 

batasan irigasi yang diberikan pada tanaman.  Pengukuran kadar air dilakukan 
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dengan cara mengukur berat awal sampel tanah kering udara, dioven pada suhu 

105ºC selama 24 jam dan selanjutnya diukur berat akhir sampel tanah oven. 

3.5.5. Pemupukan 

Faktor kedua dalam penelitian ini adalah pemberian dosis pupuk urea yang 

dilakukan dalam tiga taraf (0%, 40%, 80% dari dosis rekomendasi pupuk urea 

untuk tanaman pakcoy yaitu 250 kg/ha berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 

Sarif et al (2015).  Dengan begitu jika dikonversikan dosis pupuk urea yang 

dilakukan dalam tiga taraf yaitu tanpa penambahan pupuk urea, 0,9 g/pot pupuk 

urea (P2) dan 1,8 g/pot pupuk urea (P4) dengan konversi perbandingan populasi 

111.111 tanaman/ha.  Pemberian pupuk ini dilakukan dengan mencapurkan secara 

langsung ke dalam tanah pada saat 3 - 4 hari sebelum tanam. 

3.5.6. Pindah Tanam 

Bibit dipindah tanam saat sore hari antara pukul 16.00 - 18.00 WIB.  Pindah 

tanam Pakcoy dilakukan di screenhouse dengan lingkung yang sama dengan 

lingkungan penyemaian untuk menghindari tanaman stres setelah pindah tanam.  

Dalam satu pot terdiri dari 1 tanaman sayuran.  Tata letak penanaman benih 

disesuaikan dengan tata letak percobaan. 

3.5.7. Pemeliharaan Tanaman 

Kegiatan pemeliharaan meliputi : 

1. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari, yaitu dilaksanakan pada pagi 

hari antara jam 07.00 - 08.00 WIB dan sore hari pada jam 16.00 - 17.00.  

Diairi sesuai dengan kehilangan air pada tanaman atau dikembalikan pada 

kondisi air tersedia. 

2. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

Pengendalian OPT dilakukan setiap hari dengan cara manual yaitu OPT yang 

ada pada tanaman dan sekitar tanaman diambil dan dibuang.  Jika tidak dapat 

ditangani secara manual maka menggunakan pestisida yang mudah terurai 

seperti pestisida nabati. 
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3.5.8. Pemanenan 

Panen dilakukan saat tanaman pakcoy berumur 30-45 hari atau sekitar dua bulan 

setelah masa semai.  Waktu panen yang dilakukan adalah sore hari antara jam 

16.00 - 18.00 WIB agar tidak mengalami kelayuan akibat suhu screenhouse yang 

tinggi. 

 

3.6. Variabel Pengamatan 

Kegiatan pengamatan terdiri dari tiga, yaitu: 

3.6.1. Parameter Biochar 

Analisis biochar dilakukan dengan mengacu pada beberapa literatur tentang 

biochar, tongkol jagung, biochar tongkol jagung serta menganalisis kadar air, 

kadar abu, bulk density dan pH dari biochar tongkol jagung yang selanjutnya 

menganalisis pertumbuhan dan hasil produksi tanaman pakcoy. 

3.6.2. Parameter Tanah 

Analisis tanah yang akan dilakukan pada penelitian ini meliputi, tekstur, pH, N-

total, P-total dan C-organik, K-dd, kadar air, kadar abu dan bulk density.  

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Tanah dan Laboratorium Rekayasa 

Sumber Daya Air dan Lahan (RSDAL), Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

3.6.3. Parameter Pertumbuhan 

A. Pengamatan Harian 

Pada pengamatan harian dilakukan dengan mengukur air yang hilang dari kondisi 

kapasitas lapang tanah menggunakan timbangan yang selanjutnya dikembalikan 

ke kondisi 80 - 100% air tersedia dengan menambahkan sejumlah air sesuai 

dengan kehilangan air.  
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B. Pengamatan Mingguan 

Pada pengamatan mingguan, variabel tanaman yang diamati meliputi : 

a) Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal tanaman hingga ujung daun 

terpanjang menggunakan penggaris. 

b) Jumlah daun per tanaman (helai) 

Jumlah daun dihitung pada daun yang telah terbuka sempurna. 

c) Lebar daun per tanaman (cm) 

Lebar daun dihitung pada sampel daun terlebar menggunakan penggaris 

sebagai alat ukurnya. 

d) Warna daun 

Mengamati secara kuantitatif perubahan warna daun menggunakan 

Colorimeter (Amtast AMT507) setiap minggunya untuk dianalisis 

perubahan dan penyebabnya.  Colorimeter AMT507 merupakan alat 

ukur yang dapat mengukur daya sensitif warna suatu benda terhadap 

cahaya yang menyerapnya.  Cara kerja alat ini adalah menunjukkan 

kualitas warna berdasarkan warna tertentu yang mana warna tersebut 

diserap oleh sebuah benda.  Output yang dihasil kan dalam bentuk skala 

L*,a* dan b*, dimana L * menunjukkan Light, a * adalah merah (+) 

atau hijau (-) koordinasi, dan b * adalah mengkoordinasikan kuning (+) 

atau biru (-).  Namun pada penelitian ini data yang diambil hanya skala 

a* (-) yang menunjukkan kualitas warna hijau daun.    

e) Luas canopy (cm²) 

Pengamatan diameter canopy dilakukan dengan cara mengukur 

persentase canopy menggunakan aplikasi Canopy Cover Free dengan 

memasukkan nilai RGB (Red Green Blue) pada daun dengan memindai 

langsung daun dan mencari nilai  RGB yang pas sehingga luas kanopi 

bisa terpindai keseluruhan, setelah itu dihitung luas bingkai pengamatan 

untuk menentukan luas kanopi pada objek yang diteliti seperti pada 

Gambar 18.   
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C. Pengamatan Saat Panen 

Pengamatan saat panen meliputi pengukuran : 

a) Bobot total segar (gram)  

Pengukuran bobot total segar dilakukan dengan cara menimbang 

tanaman yang sudah dipanen beserta akarnya. 

b) Bobot brangkasan atas segar (gram) 

Pengukuran bobot tajuk segar dilakukan dengan cara menimbang 

bagian tajuk tanaman yang sudah dipanen. 

c) Bobot brangkasan bawah segar (gram) 

Pengukuran bobot akar sedang dilakukan dengan cara menimbang akar 

tanaman yang sudah dipisahkan dari tanaman setelah dipanen. 

d) Bobot brangkasan atas kering (gram) 

Pengukuran bobot tajuk kering dilakukan dengan cara menimbang 

bagian tajuk tanaman yang sudah kering. 

e) Bobot brangkasan bawah kering (gram) 

Pengukuran bobot akar kering dilakukan dengan cara menimbang akar 

tanaman yang sudah dipisahkan dari tanaman setelah kering. 

f) Produktivitas air tanaman (kg/ m³) 

Produktivitas tanaman merupakan perbandingan antara produk yang 

dihasilkan dengan jumlah air yang diberikan pada tanaman, dengan 

satuan kg hasil per m3 (Prabowo, 2006).   

g) Produktivitas pupuk (g/g) 

Produktivitas pupuk adalah persentase perbandingan dari hasil produksi 

(output) dengan jumlah pupuk yang diberikan pada tanaman (input).   

h) Konsumsi air (ml) 

Konsumsi air atau evapotranspirasi adalah total kebutuhan air dari awal 

penanaman hingga panen. 

i) pH media tanam 

pH media tanah diukur setelah panen kemudian media tanam 

dikeringkan dan diukur menggunakan kertas lakmus indikator pH. 
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j) Bulk density media tanam 

Bulk density atau berat isi media  tanam diukur menggunakan ring 

sampel dengan volume tertentu. 

k) Susut volume media tanam 

Susut volume media tanam dilakukan dengan memasang tali ukur 

didalam pot lalu diamati ketinggian tanah diawal penanaman dan 

sebelum panen. 

 

3.7. Analisis Data 

Dalam penelitian data yang diperoleh seperti tinggi tanaman, jumlah daun per 

tanaman, lebar daun per tanaman, warna daun, diameter canopy, kadar air tanah 

jenuh, bobot total segar per pot, bobot brangkasan atas segar, bobot brangkasan 

bawah segar, bobot brangkasan atas kering, bobot brangkasan bawah kering, 

produktivitas air tanaman dan produktivitas pupuk akan ditampikan dalam bentuk 

tabel untuk mempermudah pembaca memahami data tersebut, kemudian data 

yang telah didapat dianalisa dengan metode analisis ragam menggunakan program 

aplikasi (SAS) dan menghitung hasil dari pengukuran 

3.7.1. Analisis Sidik Ragam 

Analisis sidik ragam dilakukan untuk mengukur interaksi dan perbedaan 

perlakuan dalam suatu percobaan secara bersamaan.  Apabila dari hasil uji 

menunjukkan ada pengaruh maka dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan 

BNT pada taraf 5% dengan menggunakan aplikasi SAS. 

3.7.2. Perhitungan dan Pengukuran 

Perhitungan dan pengukuran ini diperlukan untuk mencari hasil dari parameter 

yang diamati. 

a) Produktivitas Air Tanaman 

Produktivitas air tanaman dapat dihitung dengan : 

 Produktivitas Air = 
Hasil produksi (g)

Jumlah air yang diberikan (g)
x 100 
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b) Produktivitas Pupuk 

Produktivitas pupuk tanaman dapat dihitung dengan : 

Produktivitas Pupuk = 
Hasil produksi (g)

Jumlah pupuk yang diberikan (g)
 

c) Kadar Air (Tanah dan Biochar) 

Kadar air sampel dapat dihitung dengan: 

   KA = 
BB−BK

BK
x 100% 

Dimana: 

KA = Kadar air 

BB = Berat sampel kering udara (g)  

BK = Berat sampel kering oven (g) 

 

d) Kadar Abu Biochar  

Kadar abu biochar dapat dihitung dengan: 

 Kadar Abu (%)  = 
Berat abu (gr)

Berat sampel(gr)
x 100% 

Dimana: 

Berat Abu = Berat cawan dan sampel setelah pengeringan – berat cawan 

kosong.   

Berat sampel  = Berat cawan sampel sebelum pengeringan  –  berat cawan 

kosong   

 

e)   Bulk density  (Tanah dan Biochar) (g/cm3) 

Bulk density dapat dihitung dengan: 

 

BD sampel  = 
Berat tanah

Volume ring 
 

Dengan, 

Volume ring  = Luas alas x tinggi  
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V.  KESIMPULAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 

1. Suhu pembakaran biochar berpengaruh nyata (P<5%) terhadap parameter 

tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, luas kanopi, brangkasan atas 

segar, brangkasan atas kering, brangkasan bawah segar, brangkasan bawah 

kering, bobot segar, bulk density, produktivitas air dan produktivitas 

pupuk.  Namun tidak berpengaruh nyata (P<5%) terhadap parameter 

konsumsi air, pH tanah dan warna daun. 

2. Dosis pupuk urea berpengaruh nyata (P>5%) terhadap parameter lebar 

daun, luas kanopi, brangkasan atas segar, brangkasan atas kering, 

brangkasan bawah kering, bobot segar, produktivitas air.  Namun tidak 

berpengaruh nyata (P<5%) terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, warna daun, brangkasan bawah segar, konsumsi air,  produktivitas 

pupuk, bulk density dan pH tanah. 

3. Interaksi terhadap faktor suhu pembuatan biochar dengan faktor dosis 

pupuk urea berpengaruh nyata (P<5%) terhadap parameter (tinggi 

tanaman, lebar daun, luas kanopi) pada 12 hst, brangkasan bawah segar, 

brangkasan bawah kering dan produktivitas pupuk.  Namun tidak 
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berpengaruh nyata (P>5%) terhadap parameter warna daun, jumlah daun, 

brangkasan atas segar, brangkasan atas kering, bobot segar, konsumsi air, 

produktivitas air, pH tanah serta bulk density.    

4. Biochar yang optimal digunakan untuk pakcoy adalah pada suhu 

pembakaran ±350 oC, dengan hasil rata-rata tinggi tanaman 22,31 cm,    

rata-rata lebar daun 8,2 cm, rata-rata jumlah daun 17,4 helai, rata-rata 

bobot brangkasan atas segar 30,6 gram, rata-rata bobot total 39,36 gram, 

dan rata-rata produktivitas pupuk 35,055 g/g.   

5. Berdasarkan pertumbuhan vegetatif dan hasil panen tanaman pakcoy, 

Interaksi terhadap faktor suhu pembakaran biochar tongkol jagung dengan 

faktor dosis pupuk urea yang paling optimal digunakan ialah kombinasi 

perlakuan biochar suhu pembakaran ±350˚C (B3) sebanyak 10 ton/ha pada 

pemberian pupuk urea 200 kg/ha menjadi 1,8 g/tanaman atau 0,06% dari 3 

kg tanah (P3) dengan hasil rata-rata luasan kanopi 544,66 cm2 dan rata-rata 

bobot brangkasan atas segar tanaman 35,67 gram. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian khususnya pada proses pirolisis terdapat nilai error 

pada pengukuran suhu sebanyak (+/-) 5 oC karena keterbatasan alat, oleh sebab itu 

disarankan untuk selanjutnya dilakukan pirolisis menggunakan tanur atau 

sejenisnya untuk mendapatkan suhu yang akurat.  Dari penelitian ini disarankan 

pirolisis menggunakan suhu 350 oC pada pembuatan biochar dalam aplikasinya 

sebagai pembenah tanah agar hasil yang didapatkan lebih optimal. 
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